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ANALISIS KEUNGGULAN KOMPETITIF DAN SPESIALISASI SEKTOR 

EKONOMI DI KABUPATEN BLORA TAHUN 2011-2015 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sektor unggulan dan sektor 

spesialisasi di kabupaten Blora tahun 2011-2015. Penelitian ini data PDRB di 

Kabupaten Blora dan Provinsi Jawa Tengah dengan alat analisis Location 

Quotient, Shift-Share Esteban-Marquilas. Berdasarkan analisis yang  LQ selama 

kurun waktu 2011-2015, potensi unggulan Kabupaten Blora didominasi oleh 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; pertambangan dan penggalian; 

perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; penyediaan 

akomodasi dan makan minum; administrasi pemerintah, pertahanan, dan jaminan 

sosial wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan kegiatan sosial; dan yang 

terakhir adalah jasa lainnya. Menentukan spesialisasi sektor tersebut digunakan 

analisis yang kedua yaitu shift-share esteban marquillas dilihat dari nilai Aij 

(Allocative effect), rata-rata nilai Aij tahun 2011-2015 menunjukkan bahwa 

Kabupaten Blora telah berspesialisasi di sektor pertambangan dan penggalian; 

perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; penyediaan 

akomodasi dan makan minum; jasa keuangan dan asuransi; administrasi 

pemerintah, pertahanan, dan jaminan sosial wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan 

dan kegiatan sosial; dan jasa lainnya. 

Kata Kunci: Location Quotient, Shift-Share Esteban-Marquilas, Sektor 

Unggulan, Spesialisasi Sektor. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the seed sector and sector specialization in 

Blora district 2011-2015. This study PDRB data in Blora and Central Java 

province with the tools Location Quotient, Shift-Share-Marquilas Esteban. Based 

on the analysis LQ for the period 2011-2015, the potential winning Blora regency 

is dominated by agriculture, forestry and fisheries; mining and excavation; 

wholesale and retail trade, repair of cars and motorcycles; provision of 

accommodation and eating and drinking; government administration, defense and 

compulsory social security; education services; health services and social 

activities; and the last is the other services. Determining the sector specialization 

used second analysis is shift-share esteban marquillas seen from the Aij 

(allocative effect), the average value of Aij 2011-2015 showed that Blora has been 

specializing in mining and quarrying; wholesale and retail trade, repair of cars 

and motorcycles; provision of accommodation and eating and drinking; financial 

services and insurance; government administration, defense and compulsory 

social security; education services; health services and social activities; and other 

services. 

Keywords : Location Quotient, Shift-Share Esteban Marquilas, Leading 

Sector, Sector Specialization. 
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1 PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur perekonomian suatu daerah. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama 

atau suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan 

kesejahteraan. Pada pembangunan ekonomi di daerah, tujuan pembangunan itu 

sendiri tidak jauh berbeda dengan tujuan pembangunan nasional. Akan tetapi, 

proses pembangunan di daerah jauh lebih spesifik (Tambunan,2001). 

Pencapaian keberhasilan pembangunan daerah melalui pembangunan 

ekonomi harus disesuaikan dengan kondisi dan potensi masing-masing daerah 

serta diperlukan perencanaan pembangunan yang terkoordinasi antar sektor, 

perencanaan pembangunan disini bertujuan untuk menganalisis secara 

menyeluruh tentang potensi-potensi yang dimiliki oleh suatu daerah. Keterbatasan 

sumber daya di suatu daerah baik sumber daya alam, sumber daya manusia, 

sumber daya finansial maupun sumber daya lainnya merupakan masalah umum 

yang dihadapi oleh sebagian besar daerah untuk dapat menggerakkan seluruh 

perekonomian yang mampu  menjadi penggerak utama untuk memacu laju 

pembangunan disuatu daerah. 

Kabupaten Blora sebagai salah satu bagian dari propinsi Jawa Tengah, 

pembangunan daerahnya juga ditekankan pada pembangunan sektor yang 

mempunyai kontribusi besar dalam menyusun perubahan domestik regional bruto. 

Produk domestik regional bruto kabupaten Blora terdiri tujuh belas sektor 

ekonomi yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, sektor Pertambangan 

dan Penggalian, sektor industri pengolahan, sektor pengadaan listrik dan gas, 

sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor 

konstruksi, sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda 

motor, sektor transportasi dan perdagangan, sektor penyediaan akomodasi dan 

makanminum, sektor informall dan komunikasi, sektor jasa keuangan dan 

asuransi, sektor real estate, sektor jasa perusahaan, sektor administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan jaminan wajib social, sektor jasa pendidikan, sektor 

jasa kesehatan dan kegiatan social, sektor jasa lainnya. Masing – masing sektor 

ekonomi mempunyai kontribusi yang signifikan dalam menentukan perubahan 
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produk domestik regional bruto, dan spesialisasi sektor di suatu daerah nantinya 

akan menjadi cirri khas dari daerah itu sendiri.  

 

2 METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data sekunder mengenai 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun 2011-2015 yang berasal dari 

publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Blora dan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) BPS Propinsi Jawa Tengah tahun 2011-2015. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis shift share Esteban-

Marquillas. Esteban Marquillas melakukan modifikasi terhadap teknik analisis 

Shift share klasik dengan mendefinisikan kembali kedudukan keunggulan 

kompetitif sebagai komponen ketiga dari teknik shift share klasik dan 

menciptakan komponen shift share yang keempat yaitu pengaruh alokasi (Aij). 

Hasil modifikasi Esteban Marquillas terhadap analisis shift share klasik 

dapat dirumuskan sebagai berikut 

………………………………………. 3 

Keterangan : 

 : perubahan variable penyerapan tenaga kerja sektor i di wilayah j pada 

kurun waktu tertentu. 

: komponen pertumbuhan nasional sektor i di wilayah j 

 : bauran industri sektor i di wilayah j 

: keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j 

: efekalokasisektor i di wilayah j 

 

Adapun formula shift share esteban marquillas dapat ditulis secara detail 

(Marquillas, 1972). 

Dij = Eijrn + Eij (rin-rn) +E’ij (rij-rin) + (Eij-E’ij) (rij-rin) .......................... 4 
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Model di atas direplikasi dari jurnal JM. Esteban Marquillas (1972) 

dengan judul Shift-and Share Analysis Revisted yang dipublikasikan oleh 

Regional and Urban Economic. 

Selain menggunakanan analisis Shift-share Esteban Marquillas,untuk 

melengkapinya saya juga menggunakan analisis Location Quotient (LQ). 

Rumusan Location Quotient menurut Bendavid Val (Tarigan 2007), yang 

kemudian digunakan dalam penentuan sektor basis dan non basis di Kabupaten 

Blora, yang dinyatakan dalam persamaan berikut: 

atau …………………………. (8) 

Model diatas replikasi dari jurnal Harry W. Richardson (1985) dengan 

judul Input-Output And Economic Base Multiplier : Looking Backward And 

Forward yang dipublikasikan oleh Journal Of Regional Science. 

Dimana: 

LQ = Koefisien Location Quotient (LQ) KabupatenBlora 

Xr = PDRB sektor i di KabupatenBlora (dalam jutaan rupiah) 

RVr = Total PDRB KabupatenBlora (dalam milyar rupiah) 

Xn = PDRB sektor i Jawa Tengah (dalam milyar rupiah) 

RVn = Total PDRB Jawa Tengah (dalam milyar rupiah) 

Selanjutnya Bendavid Val memberikan pengukuran terhadap derajat 

spesialisasi dengan criteria sebagai berikut: 

1. LQ > 1 

Jika LQ lebih besar dari 1, berarti tingkat spesialisasi sector tertentu 

pada Kabupaten Blora lebih besar dari sektor yang sama pada 

tingkat nasional. 

2. LQ < 1 

Jika LQ lebih kecil dari 1, berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu 

pada Kabupaten Blora lebih kecil dari sektor yang sama pada tingkat 

nasional. 

3. LQ = 1 
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Jika LQ sama dengan 1, berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu 

pada Kabupaten Blora sama dengan sektor yang sama pada tingkat 

nasional. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Location Quotient (LQ) 

Hasil analisis LQ,  dari periode penelitian 2011-2015 Kabupaten 

Blora memiliki beberapa sektor yang memiliki nilai LQ lebih dari satu 

(LQ > 1), yang berarti sektor tersebut tidak hanya dapat memenuhi 

kebutuhan di daerahnya saja, namun juga kebutuhan di luar daerah dan 

artinya sektor tersebut merupakan sektor unggulan. Sektor tersebut antara 

lain, pertama yaitu sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan 

rata-rata nilai LQ 1.85 hal tersebut didukung dengan meningkatnya 

produksi komoditas disektor pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar 

2,47 persen dari tahun sebelumnya. Pertanian di Kabupaten Blora 

didukung dengan luas lahan yang cukup tinggi, mencapai 25% luas 

penggunaan lahan di Kabupaten Blora digunakan sebagai lahan 

persawahan. Selain itu didukung dengan adanya kebijakan pemerintah 

yang memperhatikan sektor pertanian untuk lebih dikembangkan sejak 

tahun 2011, yaitu adanya program P4MI (Program Peningkatan 

Pendapatan Petani Melalui Inovasi). Melalui program ini petani dibantu 

dalam mengatasi permasalahan pertanian, misalnya masalah kekeringan 

atau ketersediaan air. Tujuan kegiatan ini adalah menginisiasi 

pembentukan desa agribisnis, meningkatkan jiwa kewirausahaan petani 

dan menjadi wadah proses pembelajaran bagi petani dari desa-desa P4MI 

yang lain yang ada diwilayah Kabupaten Blora. Terbukti dengan adanya 

program tersebut sektor pertanian terus meningkat kontribusinya terhadap 

PDRB. Kedua, sektor Pertambangan dan Penggalian dengan nilai LQ 

sebesar 7.27. ketiga sektor Perdagangan Besar dan Eceran  memiliki nilai 

LQ sebesar 1.24, keempat sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan 
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Minum dengan nilai LQ sebesar 1.20, kelima sektor Jasa Keuangan dan 

Asuransi dengan nilai LQ sebesar 1.16, keenam sektor Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dengan nilai LQ 

sebesar 1.34, ketujuh sektor Jasa Pendidikan dengan nilai LQ sebesar 1.62, 

kedelapan sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan nilai LQ 

sebesar 1.19, kesembilan sektor Jasa lainnya dengan nilai LQ sebesar 1.50. 

3.2 Shift share Esteban Marquillas 

Penghitungan shift share esteban marquillas Kabupaten Blora 

periode tahun 2014-2015 sektor pertambangan dan penggalian menjadi 

sekor unggulan yang dilihat dari nilai C’ij positif (22570.87) artinya sektor 

tersebut mampu mencukupi kebutuhan di Kabupaten Blora dan di luar 

daerah dan periode ini Kabupaten Blora telah menspesialisasikan sektor 

tersebut yang dilihat dari nilai Aij positif (139364.9) sehingga dapat 

memberi peningkatan kontribusi terhadap PDRB yang dilihat dari nilai Dij 

positif (225727.29). 

Sektor berikutnya yang menjadi sektor unggulan adalah sektor 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, 

mempunyai nilai C’ij positif (55.46219) namun sektor tersebut belum 

terspesialisasi yang dilihat dari nilai Aij negatif (-17.24791), tetapi dengan 

demikian sektor tersebut telah memberi peningkatan kontribusi sebesar 

nilai Dij (140.26). 

Ketiga yang menjadi sektor unggulan adalah sektor kontruksi, 

dapat kita lihat bahwa sektor tersebut mempunyai nilai C’ij positif 

(3717.591) yang artinya sektor tersebut memiliki keunggulan kompetitif, 

sama dengan sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 

Daur Ulang sektor ini belum terspesialisasikan yang dilihat dari nilai Aij 

negatif (-2141.586) namun telah memberikan peningkatan kotribusi 

terhadap PDRB sebesar nilai Dij (32721.69), yang artinya Kabupaten 
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Blora harus memperhatikan sektor ini agar dapat memberi peningkatan 

kontribusi yang semakin besar. 

Sektor unggulan berikutnya adalah sektor perdagangan besar dan 

eceran; reparasi mobil dan sepeda motor mempunyai nilai C’ij positif 

(2384.43) yang artiya sektor tersebut mempunyai keunggulan kompetitif, 

dan sektor tersebut telah terspesialisasi dengan nilai Aij positif 

(640.14473) dab telah memberi kontribusi yang cukup besar terhadap 

peningkatan pendapatan regional di Kabupaten Blora yang dilihat dari 

nilai Dij positif (105758.84). 

Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum juga menjadi 

sektor unggulan di Kabupaten Blora yang dilihat dari nilai C’ij positif 

(891.3241) artinya sektor tersebut mampu mencukupi kebutuhan di 

Kabupaten Blora dan di luar daerah dan periode ini Kabupaten Blora telah 

menspesialisasikan sektor tersebut yang dilihat dari nilai Aij positif 

(189.21874) sehingga dapat memberi peningkatan kontribusi terhadap 

PDRB yang dilihat dari nilai Dij positif (33271.87). 

Sektor terakhir yang menjadi sektor unggulan adalah sektor jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial. Sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

mempunyai nilai C’ij positif (17.71669) yang artinya sektor tersebut 

mempunyai keunggulan kompetitif dan Kabupaten Blora telah 

menspesialisasikan sektor ini yang dilihat dari nilai Aij positif 

(3.9141172), sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial telah memberi 

peningkatan kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 

Kabupaten Blora dengan peningkatan sebesar nilai Dij (8135.99). 

4 PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 
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Secara keseluruhan berdasarkan nilai LQ selama kurun waktu 2011-

2015, potensi unggulan Kabupaten Blora didominasi oleh sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanandengan LQ rata-rata 1,28; sektor pertambangan 

dan penggalian dengan LQ rata-rata 7,27; sektor perdagangan besar dan 

eceran, reparasi mobil dan sepeda motor dengan LQ rata-rata 1,24, sektor 

penyediaan akomodasi dan makan minum dengan LQ rata-rata 1,20; sektor 

administrasi pemerintah, pertahanan, dan jaminan sosial wajib dengan nilai 

LQ rata-rata1,34; sektor jasa pendidikan  dengan nilai LQ rata-rata 1,62; 

sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial dengan nilai LQ rata-rata 1,19; 

sektor jasa; dan yang terakhir adalah sektor jasa laiinnya dengan nilai LQ 

rata-rata 1,50. Pengembangan sektor-sektor tersebut dapat dilakukan dengan 

cara melakukan spesialisasi pada sektor tersebut agar mampu bersaing 

dengan daerah lain disektor yang sejenis. 

Untuk melihat spesialisasi sektor tersebut digunakan analisis yang 

kedua yaitu shift-share esteban marquillas dilihat dari nilai Aij (Allocative 

effect), rata-rata nilai Aij tahun 2011-2015 menunjukkan bahwa Kabupaten 

Blora telah berspesialisasi di sektor pertambangan dan penggalian; sektor 

perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; sektor 

penyediaan akomodasi dan makan minum; sektor jasa keuangan dan 

asuransi; sektor administrasi pemerintah, pertahanan, dan jaminan sosial 

wajib; sektor jasa pendidikan; sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial; dan 

sektor jasa lainnya. 

4.2 Saran 

 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di 

atas, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 

penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran tersebut antara lain: 

1. Pemerintah Kabupaten Blora perlu menetapkan kebijakan 

pembangunan dengan memprioritaskan sektor unggulan dengan 
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tetap mempertimbangkan sektor non-unggulan secara 

proporsional. 

2. Perlu melakukan spesialisasi dimulai dari sektor yang memiliki 

nilai LQ > 1 kemudian sektor yang memiliki nilai LQ < 1, serta 

memacu peningkatan produktifitas agar mempunyai keunggulan 

kompetitif sehingga dapat meningkatkan pendapatan daerah di 

Kabupaten Blora. 

3. Penyediaan infrastruktur yang disesuaikan pada potensi unggulan 

agar potensi tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
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